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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Passca perang Dunia II, negara menjadi salah satu aktor yang mampu menciptakan 

keamanan yang dapat menjamin terciptanya kesejahteraan rakyatnya melalui program 

pemenuhan ekonomi, hukum, pelayanan sosial, kesehatan, pendidikan, pembangunan dan 

infrastruktur. Melalui tuntutan tersebut mendorong pemerintah untuk memainkan perannya 

dalam kehidupan ekonomi, politik, sosial dan budaya bagi warga negaranya. “Civis pacem 

para bellum”, jika ingin damai maka harus siap untuk berperang (Aco, 2018). Secara umum 

peribahasa ini berlaku hampir di semua negara didunia. Negara-negara yang memiliki tekad 

untuk tidak melaksanakan peperangan, namun bersigap dalam menjaga kedaulatan 

negaranya apabila ada negara lain menyerang. Sehingga apabila suatu negara menginginkan 

sebuah perdamaian, mereka harus mempersiapkan kekuatan pertahanan dan keamanan, 

karena dengan pertahanan yang kuat akan menjadi efek gentar (deterrence effect) yang 

efisien untuk menahan keinginan negara lain melakukan agresi.  

Setelah berakhirnya Perang Dunia II, Amerika Serikat dan Uni Soviet menjadi 

terkenal sebagai negara adidaya yang secara signifikan melampaui negara-negara lain secara 

global. Kedua negara ini terlibat dalam persaingan yang bertujuan untuk memperluas 

lingkup pengaruh mereka di seluruh dunia. Amerika Serikat berfungsi sebagai negara 

kapitalis, berbeda dengan Uni Soviet yang menganut ideologi sosialis komunis. Dari 

persaingan yang ditandai dengan gejolak, ketegangan, dan saling curiga tersebut, muncullah 

konflik antar negara adidaya yang dikenal dengan Perang Dingin. Dampak dari negara-

negara adidaya ini meluas ke negara-negara kecil yang bukan negara adidaya, karena negara-
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negara tersebut sering kali mencari jaminan keamanan dari negara-negara kuat yang mampu 

melindungi mereka. Akibatnya, dinamika ini menyebabkan berkembangnya konflik regional 

di antara negara-negara berkembang yang kurang kuat. Selain itu, mulai tahun 1945, terjadi 

kemajuan terus-menerus dalam persenjataan baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Kemajuan ini terlihat jelas dalam berbagai aspek seperti hulu ledak, serta perluasan 

jangkauan dan peningkatan presisi senjata-senjata tersebut. Akibatnya, berpotensi menjadi 

ancaman bagi semua negara, termasuk Amerika Serikat dan Uni Soviet. Setelah 

mengevaluasi kemampuan militer dan persenjataan negara-negara adidaya tersebut, terlihat 

jelas bahwa Amerika Serikat lebih mengutamakan kualitas persenjataan dan angkatan 

bersenjatanya, berbeda dengan Uni Soviet yang hanya mengutamakan kuantitas 

persenjataannya (Bagaskara, 2023). 

Hubungan antara Amerika Serikat dan Rusia, sebuah negara yang muncul setelah 

runtuhnya Uni Soviet, mengalami perselisihan di era pasca-Perang Dingin. Namun pada 

tahun 1990-an dimana era tersebut merupakan era berakhirnya perang dingin yang ditandai 

dengan jatuhnya tembok Berlin Jerman serta bubarnya Uni Soviet sebagai akibat dari 

kemenangan Amerika Serikat dengan sistem kapitalisnya. Kemenangan tersebut membuat 

kukuhnya Amerika Serikat sebagai negara Superpower (Hasyaimi, 2015).  

Rusia mengakui Amerika Serikat pada tanggal 28 Oktober 1803, dan hubungan 

diplomatik antara Amerika Serikat dan Rusia secara resmi terjalin pada tahun 1809. 

Hubungan diplomatik terputus setelah Revolusi Bolshevik tahun 1917. Pada tanggal 6 

Desember 1917, Presiden Woodrow Wilson menginstruksikan semua perwakilan diplomatik 

Amerika di Rusia untuk menahan diri dari komunikasi langsung dengan perwakilan 

Pemerintahan Bolshevik. Meskipun hubungan diplomatik tidak pernah diputuskan secara 

resmi, Amerika Serikat menolak untuk mengakui atau menjalin hubungan formal apa pun 



3 

 

dengan pemerintah Bolshevik/Soviet hingga tahun 1933. Hubungan diplomatik normal 

dilanjutkan kembali pada tanggal 16 November 1933. Pada tanggal 25 Desember 1991, 

Amerika Serikat mengakui Federasi Rusia sebagai penerus Uni Soviet dan menjalin 

hubungan diplomatik pada tanggal 31 Desember 1991 (U.S DEPARTMENT of STATE, 

2021). 

Amerika Serikat telah lama mengupayakan hubungan penuh dan konstruktif dengan 

Rusia. Setelah pembubaran Uni Soviet pada tahun 1991, Amerika Serikat mengadopsi 

strategi bipartisan untuk memfasilitasi kerja sama dalam isu-isu global dan mendorong 

investasi dan perdagangan asing. Amerika Serikat mendukung integrasi Rusia ke dalam 

lembaga-lembaga Eropa dan global serta memperdalam kemitraan bilateral dalam kerja 

sama keamanan untuk memperkuat landasan stabilitas dan prediktabilitas (Center for 

Strategic and International Studies, 2022). 

Rusia pada akhirnya menolak pendekatan ini. Menanggapi pelanggaran Rusia 

terhadap kedaulatan dan integritas wilayah Ukraina pada tahun 2014, Amerika Serikat 

menurunkan peringkat hubungan politik dan militer bilateral dan menangguhkan Komisi 

Kepresidenan Bilateral, sebuah badan yang didirikan bersama pada tahun 2009 oleh 

Amerika Serikat dan Rusia untuk meningkatkan kerja sama antara keduanya. Selain agresi 

Rusia yang sedang berlangsung di Georgia dan Ukraina, Rusia juga berupaya memposisikan 

dirinya sebagai pesaing Amerika Serikat (AS) dengan melemahkan norma-norma dalam 

sistem internasional yang ada dengan menggunakan serangkaian alat “hibrida”. Kampanye 

Rusia bertujuan untuk melemahkan lembaga-lembaga inti Barat, seperti NATO dan UE, dan 

melemahkan kepercayaan terhadap sistem demokrasi dan pasar bebas. Amerika Serikat 

berupaya untuk menghalangi agresi Rusia dengan menunjukkan kekuatan dan persatuan 

dengan sekutu dan mitra AS, membangun ketahanan dan mengurangi kerentanan di antara 
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sekutu dan mitra dalam menghadapi tekanan dan paksaan Rusia (U.S DEPARTMENT of 

STATE, 2021).  

Pada tahun yang sama, Amerika Serikat menggunakan instrumen kekuatan di bidang 

ekonomi dengan mengeluarkan kebijakan sanksi ekonomi kepada Rusia. Sanksi ini 

berbentuk pembekuan Aset Rusia di Amerika dan larangan penerbitan visa bagi pejabat 

Rusia yang terlibat dalam intervensi militer Rusia di Ukraina. Peristiwa ini juga yang 

menjadi dasar Amerika Serikat dalam memberlakukan kebijakan CAATSA tahun 2017 

terhadap Rusia dalam bentuk Countering Russian Influence in Europe and Eurasia Act of 

2017 (CRIEEA). 

Sanksi merupakan sebuah elemen sentral dari kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

dalam melawan dan mencegah “perilaku jahat” Rusia. Beberapa kebijakan sanksi 

sebelumnya yang telah diberikan Amerika Serikat ke Uni Soviet dan Rusia seperti Jackson-

Vanik Amendment 1974 yang berhasil menghalangi masuknya Rusia ke World Trade 

Organization (WTO). Jackson-Vanik baru berakhir pada tahun 2012 ketika pemerintahan 

Obama menandatangani pencabutan amandemen tersebut dan mengesahkan undang-undang 

baru yang dikenal dengan the Sergei Magnitsky Act of 2012. Kemudian pada tahun 2014 

setelah Rusia melakukan invasi ke Ukraina, Amerika Serikat dibawah kepemimpinan 

Obama kembali memberlakukan serangkaian sanksi sektoral yang lebih luas untuk 

memidanakan perusahaan energi, produsen senjata, dan bank yang secara eksplisit bertujuan 

untuk mengganggu aliran pendapatan negara Rusia dan menghentikan perilaku agresif 

dengan menginvasi Ukraina (Zolotukhina, 2018). 

Pada tahun 2018, Amerika Serikat memberlakukan undang-undang federal yang 

dikenal sebagai Countering America's Adversaries Through Sanctions Act (CAATSA). 

Tujuan utama dari kebijakan ini merupakan untuk menjatuhkan sanksi atau embargo pada 
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negara-negara yang terlibat dalam kolaborasi pertahanan dengan Rusia, Iran, dan Korea 

Utara. Tujuan utamanya untuk meminta pertanggungjawaban Rusia atas tindakannya yang 

mengganggu, yang mencakup menghambat aliran keuangan ke industri pertahanannya 

(Bureau, 2018). Hal ini menjadi menarik untuk diteliti lebih dalam ketika Rusia yang seakan 

terus berusaha untuk bisa terlihat sebagai sebuah ancaman di hadapan Amerika Serikat yang 

membuat hubungan keduanya sampai saat ini tidak memperlihatkan sebuah titik terang. 

Lebih lanjut, tensi Amerika Serikat terhadap Rusia semakin dipertegas dengan terpilihnya 

Donald Trump sebagai presiden Amerika Serikat pada tahun 2017 yang langsung 

mengesahkan kebijakan Countering America’s Adversaries Through Sanctions act 

(CAATSA) pada tahun pertama kepemimpinannya. 

Proses pengambilan keputusan dalam pembuatan CAATSA melibatkan berbagai 

aktor, termasuk Presiden, Senat, dan HoR (House of Representatif). Ketegangan antara 

keinginan untuk menjalin hubungan yang lebih baik dengan Rusia dan tekanan dari Kongres 

untuk mengambil tindakan tegas menciptakan dinamika yang kompleks.  Proses legislasi 

CAATSA menunjukkan bagaimana birokrasi dan lobbying berperan dalam membentuk 

kebijakan luar negeri. Meskipun ada penolakan dari pemerintahan Trump, tekanan dari 

Kongres dan opini publik mendorong pengesahan undang-undang ini (Neistat, 2018). 

Kebijakan CAATSA dapat dipahami sebagai refleksi dari prinsip-prinsip realisme, 

di mana kepentingan nasional, persepsi ancaman, dan dinamika anarki dalam sistem 

internasional berperan penting dalam pengambilan keputusan. Kebijakan ini tidak hanya 

bertujuan untuk melindungi kepentingan AS, tetapi juga untuk mempertahankan dominasi 

dan mencegah negara lain dari memperluas pengaruhnya. Dengan demikian, CAATSA 

mencerminkan strategi realistis dalam menghadapi tantangan global yang kompleks. 
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Berbagai macam literatur di atas memberikan gambaran singkat mengenai arah 

kajian ini yang menunjukkan bahwa kebijakan CAATSA yang telah dijatuhkan Amerika 

kepada negara yang mereka anggap sebagai musuh merupakan suatu kepentingan sebagai 

negara yang dijuluki adidaya. Hal tersebut dilakukan agar pengaruh Amerika Serikat lebih 

kuat dan menjaga pertahanan keamanan mereka sendiri dari ancaman negara musuh. 

Penelitian ini mencoba menggabungkan antara strategi pengambilan keputusan dan 

perspektif realisme yang dilakukan pemerintah Amerika dalam mengeluarkan kebijakan 

Countering America's Adversaries Through Sanctions Act (CAATSA). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang tertulis, rumusan masalah yang diteliti adalah: 

Bagaimana pengambilan keputusan Amerika Serikat dalam Countering America's 

Adversaries Through Sanctions Act (CAATSA) menurut perspektif realisme? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian Objektif 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mempelajari serta menganalisis 

Bagaimana pengambilan keputusan Amerika Serikat dalam Countering America's 

Adversaries Through Sanctions Act (CAATSA) menurut perspektif realisme. 

1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif 

a. Untuk memenuhi persyaratan akademis agar dapat memperoleh gelar sarjana di 

Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 
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b. Untuk mempelajari bagaimana pengambilan keputusan Amerika Serikat dalam 

mengeluarkan kebijakan Countering America’s Adversaries Through Sanctions Act 

(CAATSA) pada perspektif realisme.   

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Berkontribusi dalam perkembangan ilmu-ilmu hubungan internasional, 

khususnya pada Realisme sebagai perspektif yang digunakan mengenai 

bagaimana proses pengambilan keputusan Amerika Serikat dalam mengeluarkan 

kebijakan Countering America’s Adversaries Through Sanctions Act 

(CAATSA). 

b. Diharapkan penelitian ini mampu menginformasikan kepada pembaca mengenai 

bagaimana proses pengambilan keputusan Amerika Serikat dalam mengeluarkan 

kebijakan Countering America’s Adversaries Through Sanctions Act 

(CAATSA) pada perspektif realisme. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 

bagaimana pengambilan keputusan Amerika Serikat dalam mengeluarkan 

kebijakan Countering America’s Adversaries Through Sanctions Act 

(CAATSA). 

b. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa 

hubungan internasional yang meneliti mengenai Keputusan Amerika Serikat 

dalam Mengeluarkan Kebijakan Countering America’s Adversaries Through 

Sanctions Act (CAATSA). 
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